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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Rijsttafel telah melahirkan fenomena baru dalam budaya makan 

masyarakat Jawa, dari kebiasaan makan pada umumnya yaitu duduk lesehan, 

menggunakan piring kayu atau daun pisang, dan menyuapkan makanan dengan 

menggunakan tangan, menjadikan budaya makan masyarakat pribumi menjadi 

lebih beradab, sopan dan higienis. Namun, tidak banyak yang tahu bahwa tata 

cara makan di meja dengan peralatan makan yang sudah mengintegrasi dalam 

kehidupan sehari-hari (table manner) sebenarnya merupakan budaya Eropa. 

Hal ini dikarenakan kurangnya pengetahuan dan keterbatasan literatur tentang 

sejarah rijsttafel, sekalinya ada berupa buku literatur cetak dan karya ilmiah. 

Berlatarkan permasalahan tersebut, penulis memunculkan gagasan untuk 

membuat alternatif media dalam menyampaikan pengetahuan informasi dan 

edukasi kepada khalayak khususnya generasi muda tentang sejarah budaya 

rijsttafel dengan gaya penyampaian yang berbeda dan menghibur, yaitu berupa 

buku komik. 

Komik merupakan salah satu alternatif media yang tepat untuk 

menyajikan dan menyampaikan informasi dan pengetahuan tentang budaya 

rijsttafel serta filosofi yang terkandung didalamnya. Media komik sangat cocok 

digunakan untuk menyampaikan informasi sejarah, karena komik mampu 

menyampaikan informasi yang berbobot dengan ringan, serta gaya 

penyampaian yang berbeda dan menghibur dari buku yang sejenis.  Pilihan ini 

tepat karena banyak referensi, situasi, dan tokoh bersejarah yang harus 

disampaikan dengan menarik, melihat cerita bertemakan sejarah dan budaya  

cenderung membosankan. Media komik memiliki anemo yang kuat dalam 

menarik perhatian semua kalangan terutama bagi generasi muda.  

Penulis dalam menyampaikan informasi pengetahuan dan edukasi 

menggunakan metoda story telling (menceritakan ulang) yang terinspirasi dari 

komik-komik kuliner pada umumnya, sebagai contoh web-comic 

“Gastronomale” karya Kathrinna Rahmavika dan “Jajan Squad” karya Dito 
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Satrio. Gaya cerita pada perancangan komik ini menggunakan sudut pandang 

keseharian (slice of life) yang komikal dan heartwarming, dimana melibatkan 

anggota keluarga yang terdiri dari: tokoh utama yaitu Zahra sebagai anak dan 

pemeran pendukung ibu, ayah dan nenek dalam cerita komik ini yang bertujuan 

mengajak pembaca untuk membangun rasa kebersamaan, kehangatan dan 

keharmonisan hal ini sejalan dengan nilai filosofi yang terkandung pada 

rijsttafel. Meskipun gaya penyampaian perancangan komik dengan 

menggunakan pendekatan model komik culinary pada umumnya, akan tetapi 

komik ini akan lebih membahas sisi sejarah budaya dan filosofinya.  

Komik perancangan "De Rijsttafel - Romantisisasi Akulturasi Budaya 

Makan Indis" bercerita mengenai Zahra seorang remaja yang memiliki 

ketertarikan lebih pada kuliner tergelitik untuk mencari tahu "apa itu rijsttafel", 

setelah menonton tayangan tv mengenai rijsttafel. Ketertarikannya bak detektif 

kuliner semakin menambah rasa penasarannya. Rasa keingintahuannya yang 

besar pada akhirnya berlanjut membawa dirinya bersama keluarganya turut 

merasakan rijsttafel otentik di masa sekarang. Petualangan berburu rijsttafel 

otentik yang Zahra dapatkan tidak hanya sekedar kulinernya, namun juga cerita 

di balik sejarah budaya rijsttafel, kebudayaan Indis, ciri khas rijsttafel otentik 

yang khas pada masa kolonial, perkembangan rijsttafel setelah dibukanya 

Terusan Suez (1869) dimana rijsttafel berubah menjadi lebih eksklusif dan 

menjadi penanda status sosial, hingga rijsttafel menjadi salah satu ikon wisata 

yang menonjol pada masa kolonial, serta menjelaskan bagaimana tata krama 

saat makan (table manner) yang baik, sopan, dan santun. 

Dengan menggunakan pilihan citra gaya gambar manga, pilihan kata 

menggunakan Bahasa Indonesia dengan sedikit Bahasa Belanda, dan 

menggunkan alur cerita campuran sehingga mengajak pembaca merasa 

relateable (merasakan) dan masuk dalam cerita, tujuan perancangan untuk 

menginspirasi khalayak pembaca khususnya generasi muda melalui bercerita 

sehingga mengetahui dan memahami table manner (etiket makan) yang pada 

akhirnya dapat menjadikan pembiasaan dalam hidup keseharian, dapat tercapai. 
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B. Saran 

Dalam perancangan ini, penulis menyadari bahwa komik ini masih 

jauh dari sempurna dan hanya mengupas satu sisi dari sekian banyak dan 

luasnya kekayaan budaya hasil akulturasi (budaya Indis). 

Hasil budaya masa Hindia Belanda oleh sebagian orang beranggapan 

sesuatu yang bernilai negatif, akan tetapi sejatinya banyak yang besifat manfaat 

dan bernilai positif dan salah satunya adalah ”table manner”  

Adanya perancangan ini diharapkan, semakin banyak generasi 

muda/penerus yang menggali, mengkaji dan menuangkan kedalam ide cerita 

tentang sejarah kebudayaan dengan menggunakan media ilustrasi komik, 

diharpakan menjadikan semakin mudah memahami sejarah kebudayaan dan 

filosofinya sehingga semakin tinggi kepeduliannya untuk melestarikan dan 

sekaligus memperkaya literasi yang dapat dijadikan sebagai sumber acuan. 
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